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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil analisis statistik

dengan menggunakan bantuan komputer SPSS Versi 17.0, maka

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang

Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X

Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara

Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga rx1y

sebesar 0,664, rtabel sebesar 0,202 serta harga koefisien determinasi

rx1y
2 sebesar 0,441, harga thitung 8,476 lebih besar dari ttabel 1,980 pada

taraf signifikansi 5% dengan N=93. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru maka akan

semakin tinggi pula Prestasi Belajar Akuntansi, dan sebaliknya jika

Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru rendah maka Prestasi Belajar

Akuntansi akan semakin rendah.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian Belajar

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian

Akuntansi SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara Tahun Ajaran

2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga rx2y sebesar 0,721, rtabel

sebesar 0,202 serta harga koefisien determinasi rx2y
2 sebesar 0,520,
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harga thitung 9,930 lebih besar dari ttabel 1,980 pada taraf signifikansi 5%

dengan N=93. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mendukung

Kemandirian Belajar siswa maka akan semakin tinggi pula Prestasi

Belajar Akuntansi, dan sebaliknya jika Kemandirian Belajar siswa

kurang mendukung maka Prestasi Belajar Akuntansi akan semakin

rendah.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang

Kinerja Guru dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama terhadap

Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian

Akuntansi SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara Tahun Ajaran

2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga Ry(1,2) sebesar 0,816,

Rtabel sebesar 0,202 serta harga koefisien determinasi R2
y(1,2) sebesar

0,666, harga Fhitung 89,705 lebih besar dari Ftabel 3,090 pada taraf

signifikansi 5% dengan df 2;90. Sumbangan Efektif secara bersama-

sama mempengaruhi sebesar 66,60% terhadap pencapaian Prestasi

Belajar Akuntansi, sedangkan 33,40% berasal dari variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

tinggi Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru dan semakin tinggi

Kemandirian Belajar siswa maka akan semakin tinggi pula Prestasi

Belajar Akuntansi siswa.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang

diambil dalam penelitian ini maka dapat disajikan implikasi sebagai

berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru terhadap Prestasi

Belajar Akuntansi siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK

Negeri 1 Bawang Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi Persepsi Siswa tentang Kinerja

Guru maka Prestasi Belajar Akuntansi akan semakin tinggi pula.

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi

siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bawang

Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa

apabila Kemandirian Belajar siswa semakin tinggi dan mendukung

maka Prestasi Belajar Akuntansi akan tinggi pula, maka dari itu

Kemandirian Belajar siswa yang tinggi perlu dibangun dari diri siswa

masing-masing.

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru dan Kemandirian

Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi

siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bawang

Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini bisa digunakan sebagai
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masukan untuk menciptakan kondisi yang baik dari kedua faktor

tersebut.

C. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, kesimpulan, dan

implikasi di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru akuntansi perlu meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan

bahan pelajaran yang di berikan kepada siswa agar mudah untuk

dipahami. Misalnya dengan cara meningkatkan kemampuanya dalam

mengajar agar siswa mudah menerima materi yang di ajarkan.

2. Guru perlu mempertahankan dalam membantu siswa untuk

mewujudkan pembelajaran dengan selalu memberikan arahan,

bimbingan serta semangat kepada para peserta didik.

3. Perlu adanya penanaman rasa percaya diri oleh guru akuntansi yang

perlu ditanam kepada setiap siswa agar mempunyai rasa percaya diri

tinggi dalam setiap menjawab dan menyelesaikan soal-soal pertanyaan

yang diberikan oleh guru Akuntansi. Dengan cara selalu memberi

motivasi untuk terus belajar dan mencoba segala bentuk kesulitan atau

permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan belajar akuntansi.

4. Bagi siswa perlu ditingkatkan dan dipertahankan semangat dalam

mengerjakan soal-soal latihan akuntansi meskipun soal itu dianggap

sulit. Dengan mendiagnosis kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk

kemudian dipecahkan bersama di dalam kelas.
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